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RINGKASAN 

Studi Perbandingan Prediksi Kekeringan menggunakan Metode Desil dan SPI 

di DAS Brangkal - Jawa Timur; Nur Syamsi Zulfiana, 071910301073; 2007:56 

halaman; Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember. 

 

Perubahan iklim (climate change) diprediksi memberi pengaruh terhadap 

berbagai aspek diantaranya adalah aspek klimatologi, aspek ini akan menyebabkan 

variabilitas musim, khususnya curah hujan yang berdampak pada panjang musim 

kemarau dan musim penghujan. Di Indonesia climate change dipengaruhi oleh ENSO 

(El Nino Southern Oscilation) yang merupakan fenomena memanasnya (naiknya) 

suhu muka laut di wilayah perairan pasifik ekuator. 

El Nino di Indonesia pada tahun 1997 telah menyebabkan kekeringan lebih 

dari lima ratus ribu hektar dan gagal panen 88 ribu hektar yang berujung pada krisis 

pangan serius yang dampaknya terasa hingga tahun 1998 dan 1999 (Musa, 2008). 

Studi ini dilakukan untuk memprediksi kekeringan meteorologi secara temporal dan 

spasial di DAS Brangkal sebagai strategi penentuan pola tata tanam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SPI lebih sesuai dalam 

menganalisis kekeringan meteorologi daripada metode Desil. 
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SUMMARY 

Comparison Study of Prediction of Drought used Decile and SPI Methods on 

Brangkal Watershed – East Java; Nur Syamsi Zulfiana, 071910301073; 2007: 56 

pages; Civil Engineering Department, Faculty of Engineering, Jember University. 

 

Climate change is predicted to influence various aspects of which are aspects 

of climatology, this aspect will cause the variability of the season, especially the 

rainfall which affects the long period of dry season and wet season. In Indonesia, 

climate change is influenced by ENSO (El Nino Southern Oscilation) which is the 

phenomenon of warming sea surface temperature in ocean of equatorial pacific.  

El Nino in Indonesia in 1997 has led to drought more then five hundred 

thousand hectares and eighty eight thousand hectares of crop failure that led to a 

serious food crisis whose impact is felt until 1998 and 1999. This study conducted to 

study in the assessment of meteorological drought in spasio – temporal on Brangkal 

watershed for determine to the crop pattern plan. 

The result shows that the SPI methods to analysis meteorological drought 

more accordance than Decil method. 
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